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ABSTRAK 

MUHAMMAD KEMAL FAJRI. Infeksi Nematoda Gastrointestinal pada 

Sapi Potong di Desa Banjar Kertarahayu, Kabupaten Lampung Tengah. 

Dibimbing oleh FADJAR SATRIJA dan RISA TIURIA.  

 

Infeksi nematoda gastrointestinal merupakan masalah yang sering dihadapi 

oleh peternakan sapi rakyat di Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 

mempelajari tingkat kejadian dan intensitas infeksi cacing nematoda 

gastrointestinal pada peternakan sapi potong di Kabupaten Lampung Tengah. 

Sampel feses diambil dari 52 ekor sapi pada 10 peternakan rakyat di Desa Banjar 

Kertarahayu, Kecamatan Way Pangubuan. Pemeriksaan sampel feses dilakukan 

dengan metode pengapungan sederhana dan McMaster. Di samping itu, dilakukan 

wawancara terstruktur pada 20 anggota kelompok ternak untuk mengetahui tata 

kelola peternakan di Desa Banjar Kertarahayu. Hasil identifikasi bentuk telur 

cacing dalam sampel feses menunjukkan sapi terinfeksi nematoda gastrointestinal 

dari kelompok Strongyle dan Trichuris. Tingkat kejadian infeksi nematoda 

gastrointestinal pada sapi potong sebesar 36.53% (19/52), terdiri dari Strongyle 

32,69%, Trichuris 1,92%, dan infeksi campuran dua cacing tersebut 1.92%. 

Dalam pemeriksaan ini tidak ditemukan adanya telur Cestoda. Rataan geometrik 

jumlah telur Strongyle, Trichuris, dan infeksi campuran sebesar 189.9, 50, dan 

100 EPG (Eggs per Gram) yang tergolong intensitas infeksi ringan karena 

manajemen peternakan yang baik. 

Kata kunci:  feses, nematoda, peternakan, sapi potong 

 

ABSTRACT 

MUHAMMAD KEMAL FAJRI. Gastrointestinal Nematode Infections of 

Beef Cattle in Banjar Kertarahayu Village, Central Lampung Regency. Supervised 

by FADJAR SATRIJA and RISA TIURIA.  

 

Gastrointestinal nematode infection is a common problem faced by 

smallholder cattle farms in Indonesia. This research was conducted to study the 

incidence rate and intensity of gastrointestinal nematode infection in beef cattle 

farms in Central Lampung District. Fecal samples were collected from 52 cattle 

on 10 smallholder farms in Banjar Kertarahayu Village, Way Pangubuan 

Subdistrict. Examination of fecal samples was conducted using simple flotation 

and McMaster methods. In addition, structured interviews were conducted on 20 

livestock group members to understand the farm management in Banjar 

Kertarahayu Village. Results in fecal samples showed that cattle were infected 

with gastrointestinal nematodes from the Strongyle and Trichuris groups. The 

incidence rate of nematode infection in beef cattle was 36.53% (19/52), consisting 

of Strongyle 32.69%, Trichuris 1.92%, and mixed infection 1.92%. No Cestode 

eggs were found in this examination. The geometric mean of Strongyle, Trichuris, 

and mixed infection were 189.9, 50, and 100 EPG (Eggs per Gram). Respectively, 

which is classified as mild infection intensity due to good farm management. 

Keywords: beef cattle, farm, feces, nematodes 
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